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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menghasilkan berbagai macam jenis limbah, termasuk limbah cair yang berasal 

dari beberapa kegiatan medis dan non medis. Limbah cair ini berpotensi 

mengandung mikroorganisme pathogen, bahan kimia yang berbahaya, dan zat 

radioaktif yang dapat membahayakan kesehatan manusia serta mencemari 

lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, pengelolaan 

limbah cair yang efektif sangat penting untuk mencegah dampak negatif 

terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat (Kurniajati, Purnama, 2023).  

Semua limbah cair yang dihasilkan dari bangunan atau kegiatan rumah 

sakit wajib diolah di Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), Kualitas air 

limbah yang keluar (efluen) harus memenuhi standar baku mutu yang 

ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan sebelum dibuang ke perairan di 

sekitar lingkungan. Selain itu, air hujan dan limbah cair yang tergolong sebagai 

limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) tidak boleh dialirkan ke IPAL 

(Permenkes RI, 2019). Namun, pelaksanaan di lapangan masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti kurangnya fasilitas yang memadai dan keterbatasan 

pengetahuan tenaga kerja mengenai prosedur pengelolaan limbah cair yang 

benar. Hal ini mengakibatkan beberapa rumah sakit belum mampu memenuhi 

standar baku mutu limbah yang ditetapkan oleh pemerintah (Rachmawati, 

2020). 



2 
 

 
 

Dampak dari pengelolaan limbah cair yang tidak efektif dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan, khususnya pada sumber air. Perlu 

dilakukan upaya peningkatan kapasitas sistem pengelolaan limbah cair rumah 

sakit, seperti penerapan teknologi pengolahan yang lebih efisien dan 

peningkatan pelatihan bagi tenaga kerja terlibat (Pharmawati & Salman, 2024). 

Parameter kualitas air limbah yang dihasilkan dari aktivitas rumah sakit 

umumnya mencakup Biological Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen 

Demand (COD), dan pH. Tingginya kadar BOD dan COD mencerminkan beban 

pencemaran organik yang tinggi, yang dapat menurunkan konsentrasi oksigen 

terlarut (Dissolved Oxygen/DO) dalam perairan. Penurunan DO berpotensi 

menyebabkan hipoksia hingga kematian organisme akuatik. Nilai pH yang tidak 

sesuai (asam atau basa) dapat mengganggu keseimbangan ekosistem perairan, 

merusak integritas fisiologi biota air, dan pada akhirnya berdampak tidak 

langsung terhadap kesehatan manusia melalui rantai makanan atau paparan 

langsung (Rachmawati, 2020). 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa limbah cair di RSUD 

tersebut memiliki kadar BOD, COD, dan TSS yang meningkat dari pagi 

(sedang) ke sore (berat), sementara DO tergolong rentan. Serta pH dan suhu 

memenuhi standar PerMen LH. No. 68 Tahun 2016 (Kartini, 2023). Penelitian 

lain menunjukkan dua parameter limbah cair melebihi baku mutu yang 

ditetapkan yaitu nilai COD mencapai 167,25 mg/L (melebihi standar 100 

mg/L) dan nilai BOD sebesar 102, 28 mg/L (melampaui standar 30 mg/L) 

(Mandasari et al., 2024). 
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Rumah Sakit di Kabupaten Banyuasin merupakan rumah sakit umum 

kelas C yang berlokasi di Jl. Sungai Kundur, Kelurahan Mariana, Kecamatan 

Banyuasin I, Sumatera Selatan. Sebagai salah satu fasilitas kesehatan rujukan 

Rumah Sakit di Kabupaten Banyuasin menghasilkan limbah cair dari berbagai 

aktivitas medis dan non medis. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat judul “Kualitas Limbah Cair Rumah Sakit di Kabupaten 

Banyuasin Tahun 2025” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Kualitas Limbah Cair Rumah Sakit di 

Kabupaten Banyuasin?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini adalah diketahuinya Kualitas 

Limbah Cair Rumah Sakit di Kabupaten Banyuasin. 

 

2. Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Kualitas inlet dan outlet limbah cair Rumah Sakit di Kabupaten 

Banyuasin berdasarkan parameter fisik (TSS) pada tahun 2023 dan 

2024. 

b. Kualitas inlet dan outlet limbah cair Rumah Sakit di Kabupaten 
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Banyuasin berdasarkan parameter kimia (pH, BOD, COD, Amonia 

Total, Minyak dan Lemak) pada tahun 2023 dan 2024. 

c. Kualitas inlet dan outlet limbah cair Rumah Sakit di Kabupaten 

Banyuasin berdasarkan parameter biologi (Total Coliform) pada tahun 

2023 dan 2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Rumah Sakit 

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi awal untuk rumah sakit 

guna mengidentifikasi potensi ketidaksesuaian dengan baku mutu yang 

diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2016. Hasil evaluasi tersebut 

selanjutnya dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk merencanakan 

pemeriksaan lebih mendalam atau meningkatkan efektivitas sistem 

pengolahan air limbah yang ada. 

2. Bagi Masyarakat 

Meminimalkan dampak pencemaran limbah cair terhadap kesehatan 

masyarakat sekitar, sekaligus meningkatkan kesadaran publik akan 

pentingnya pengelolaan limbah rumah sakit yang ramah lingkungan, serta 

memberikan jaminan keamanan bahwa limbah cair yang dibuang telah 

memenuhi standar dan tidak mencemari sumber air maupun ekosistem di 

sekitarnya. 

3. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Dapat digunakan sebagai referensi untuk bahan ajar, memperkaya 
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kurikulum, dan meningkatkan pemahaman tentang kualitas limbah cair 

rumah sakit. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman berharga dalam pengolah 

dan menganalisis data sekunder terkait kualitas limbah cair rumah sakit, 

melatih kemampuan interpretasi parameter lingkungan (BOD, COD, 

TSS), serta menjadi dasar untuk pengembangan penelitian lanjutan atau 

publikasi ilmiah di bidang kesehatan lingkungan.
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